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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja
pegawal Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Sumbar. Pengambilan data dilakukan dengan

si pernyataan yvang berhubungan dengan Kompensasi yang dibenkan kepada para

pegawai LPMP untuk dapat meningkatkan Semangat Kerjanya. Adapun bentuk kompensas: vang diberikan
yaitu berupa kompensasi vang dan bukan vang. Kempensasi vang berupa pemberian gaji dan berbagai
bentuk twinjangan, Sedangkan kompensast bukan vang berupa: fasilitas ying memadal. kondisi hngkungan
kerja yang menyenangkan, adanya promosi jabatan, tanggung jawab pekerjaan, dan terjalinnya hubungan
vang harmonis dengan sesama. Sampel yang diteliti schanyak 80 orang pegawal LPMP. Dara diolah

n rumus 5P55 dan analisis dengan menggunakan rumus regresi. Dari hasil analisis
ipensasi vang dominan mempengaruhi semangat kerja adalah kompensas: bukan uang,

kompensasi wang dan kompensasi bukan uang sama-sama mempunyai pengaruh sigmifikan terhadap
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BAR 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber dava manusia merupakan salah satu [aktor vang dapat menentukan
keberhasilan suatu lembaga atau organisasi pada umumnya, karena dari seluruh
sumber dava melaksanakan kegiatan-kegiatan dan memimpin suatu lembaga.
Faktor manusia menduduki peranan yang sangat penting, walau canggihnya
peralatan yang dimiliki termasuk ketersediaan dana, tanpa lersedianyva sumber
dayva manusia vang memadai. niscaya keberhasilan tidak akan dapat dicapai secara
optimal, Jadi Sumber Daya Manusia yang menggerakkannya merupakan sumber
dava inti dan kunci dalam suatu organisasi.

Oleh karena itu, dalam setiap lembaga diperlukan adanya penanganan
vang baik mengenai masalah vang berhubungan dengan sumber daya manusia
atau tenaga kerja. memperhatikan kebutuhan serta keterampilan mercka.

Berkaitan dengan hal tersebul, tenaga kerja dalam suatu lembaga bukan
hanya harus diseleksi dan dirckrut dengan baik, melainkan juga dimanfaatkan,
dikelola dan dievaluasi dengan cara-cara yang tepat. Diharapkan dengan adanya
upaya pengelolaan pegawai yang memadai akan diperoleh tenaga kerja yang
terampil dan mandiri yang nantinya akan dapat meningkatkan keberhasilan
lembaga mencapai tujuannya.

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) yang dulunya bernama

Balai Penataran Guru (BPG) adalah sebuah lembaga yang menjadi pusat perhatian



karena melalui lembaga inilah dilaksanakan berbagai bentuk pelathan vang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai dan guru-
curt dalam lingkungan pendidikan di Sumatera Barat, Sesuai dengan namanya,
diharapakan lembaga ini akan menjadi tumpuan dan harapan masyarakat terutama
di lingkungan persckolahan. Oleh karena tersedianya dan keberadaan sumber dava
manusia yang berkualitas dan mandiri merupakan hasil dari sebuah  proses
pendidikan itu sendiri.

Perubahan nama dari BPG menjadi LPMP merupakan perubahan terhadap
visl, misi dan tujuan lembaga. Perubahan ini mau Gdak mau akan berdampak
terhadap tklim organisasi. Perubahan ini memunculkan permasalahan vang begitu
kompleks dan banyaknya bagian pekerjaan vang harus ditangani oleh lembaga ini.
Dalam hal ini, pengkoordinasian setiap kegiatan, hubungan vang harmonis antura
sesama pegawal ataupun antara alasan dengan pegawai mutlak diperlukan agar
sctiap pegawai vang ada dijajaran LPMP ini dapat bekerja secara maksimal
dengan harapan sctiap bagian pekerjaan dapat disclesaikan dengan kualitas vang
sesual dengan harapan. Keberhasilan pekerjaan tersebut sangat ditentukan oleh
kemampuan pegawai untuk berprestasi vang sering disebut dengan kinerja.

Mengingat begitu pentingnya kinerja pegawai dan memahami begitu
banyaknya faktor vang mempengaruhi Kinerja scorang pegawai, maka lembaga
dapat mengambil berbagai langkah kebijakan yang baik dalam rangka
meningkatkan kinerja itu sendiri. Upava vang dilakukan antara lain adalah dengan
menciptakan iklim Kerjasama yang lebih kondusil, Selain itn, motivasi dasar bagi

kebanvakan orang menjadi pegawai pada suatu lembaga adalah untuk mencari
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BAB V1

PENLITUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian dan  analisis.  maka  penulis  dapal
meyimpulkan sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian dan analisa vang dilakukan kompensasi uang dan non

vang berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya semangat kerja pegawal.

2. Masalah kompensasi penting karena merupakan dorongan utama seseorang
untuk bekerja.
3. Dari hasil regresi linear berganda terbukti bahwa variabel bukan uang

mempunyal pengaruh vang paling dominan dalam meningkatkan scmangat
kerja. Hal ini dapat dilihat dari besarnya koefisien regresi variabel non uang
vang lebih besar jika dibandingkan dengan variabel vang.

4. Nilai R square (R2) sebesar 0,227 ini menunjukkan kontribusi variabel hebas

vaitu kompensasi mempengaruhi semangat Kerja pegawai schesar 22.7 Y.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian, analisis dan kesimpulan di atas. penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
|. Dari kebijaksanaan kompensasi yang dilaksanakan LPMP yang bersifat

financial dan non financial, maka LPMP perlu meninjau kembali dan
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